
Apabila mereka hanya memerlukan benih sedikit kare· 
na hanya menanam palawija sepetakan, umumnya dia memo 
beli benih tidak lama sebelum berniat menanam. Mereka yang 
mernerlukan banyak benih berusaha untuk menyimpannya. 
Kedelai disimpan dalam kaleng minyak dengan dicampur a 
bu jagung dalam bentuk klobot disimpan di atas para dapur, 
juga kacang tanah dalam bentuk polong disimpan dalam 
kaleng minyak. Tidak jarang pula petani menyimpan benih 
dalam kantong plastik dan ditempatkan dalam lemari pakai· 
annya. 

Kebanyakan mereka menyimpannya dalam ujud ta­
naman di lapang. Dari satu daerah penghasil ke daerah pena· 
nam timbul arus lalulintas benih antar lapang. 

Untllk mengembangkan. palawija di suatu daerah, 
perlu didekati pada awal usaha, bagaimana rnenciptakan 
sistem lalu·lintas benih antar lapang yang utuh. Pengoryanisa­
sian didekati dengan pegangan pada beberapa hal pokok 
seperti berikut ; 1) pengadaan benih antar lapang menentu­
kan pola tanam petani, dan tidak sebaliknya; 2) jarak lalu 
lintas menjamin ketepatan waktu penanaman di daerah yang 
memerlukan; 3) sistam lalu lintas benih antar lapang selalu 
dikaitkan dengan inieksi pembaruan benih yang harus dapat 
dilakukan secara teratur; 4) pengorganisasian sistem ini ada­
kalanya rnasih memerlukan periooo simpan. Tetapi hanya 
periode simpan pendek yang mampu dilaksanakan petani 
sendiri. 

Secara analisa sistem lalu lintas benih antar lapang 

digambarkan seOOgai berikut (Gambar 11. 


Ketuiuh kasus dalam sistem tersebut perlu mendapat pene. 
laahan lebih lanjut bagi bagian Produksi Benih dalam bidang 
Ilmu di Teknologi Benih. Sistem lalu lintas lapang dalam 
produksi benih palawija adalah khas di tanah air kita. 

Pendekatannya dapat dengan sandaran nilai mutu via­
bilitas benih sebagai lazimnya paremeter dalam ilmu benih. 
tetapi bukan mustahil sebagai ahli agronomi menggunakan 
sandaran nilai keuntungan dari uangnya. 

Model yang dikembangkan. 

Pengelolaan palawija di areal produksi dapat dilakukan 
pada lahan sawah atau lahan darat. Sistem sa_h yang secara 
tr.adisional talah mampu mempertahankan kelestarian lahan 
sambil memberikan hasilnya kepada pengelolaannya. selalu 
menjadi dambaan petani kita. Karenanya dirasa betum sem­
purna status petani di tanah air kita kalau belum mampu me· 
ngelola baik lahan sawah maupun darat sekaligus. Meskipun 
dipandang dari penghasilan adakalanya lahan darat justru 
yang lebih banyak memberikan uang. Jadi bukan mustahil 
kalau di mana·mana kombinasi sawah darat merupakan pola 
yang didambakan dan diusahakan untuk dikembangkan. 

Model lalu lintas benih antar lapang untuk pdawija 
selalu berasosiasi dengan pola yang nampak telah mantap 
bagi suatu daerah kita itu. Keadaan iklim kita sangat me ­
nunjang pola tersebut. Artinya pengelolaan padi di lahan 
sawah dilakukan tii musim hujan dan palawija di musim 
kemarau. Sedan!1kan untuk palawija di lahan darat dilakukan 
di musim hujan. 

Gambar 1. Analisa sistem lalu lintas Benih Pa1awija Antar 
Lapang. 
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